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LAMPIRAN



Lampiran 1. Analisis Perhitungan Tingkat Pemanfaatan Dermaga.

1. Panjang Dermaga kapal motor >5 GT (L1)

_ (I +s)xnxaxh
B uxd

LD

dimana :

LD : Panjang dermaga (171 m)

| : Lebar kapal rata-rata (2 m)

s :Jarak antar kapal (1 m)

h :Lama kapal merapat di dermaga (2 jam)

n :Jumlah kapal yang menggunakan dermaga setiap hari (8 unit)

a : berat kapal merapat (3 Ton)

u :Jumlah ikan yang didaratkan oleh setiap kapal dalam sehari (0,3 Ton)
d :Lama fishing trip (24 jam)

_ (I +s)xnxaxh

LD
uxd

_(24+1)x8x3x2
- 0,3x24

1440
" 16,8

=20m
2. Panjang Dermaga kapal motor 20-30 GT (L3)

_ (@I +s)xnxaxh
B uxd

LD

dimana :

LD : Panjang dermaga (171 m)

| : Lebar kapal rata-rata (4,7 m)

s :Jarak antar kapal (1 m)

h :Lama kapal merapat di dermaga (10 jam)

: Jumlah kapal yang menggunakan dermaga setiap hari (5 unit)

© S

: berat kapal merapat (30 Ton)

u :Jumlah ikan yang didaratkan oleh setiap kapal dalam sehari ( 1 Ton)

o

: Lama fishing trip (120 jam)

_ (I +s)xnxaxh
- uxd

LD
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_(4,7+1)x5x30x10
B 1x120

8550
120

=356,25m
Jadi, total panjang dermaga yaitu L1 + L2 = 20 + 71,25 = 91,25 meter

Jadi, Panjang dermaga yang dibutuhkan saat ini yaitu 91,25 m. Sedangkan
panjang dermaga saat dibangun yaitu 171 m. Berdasarkan hasil yang diperoleh diatas

maka dapat dihitung tingkat pemanfaatan panjang dermaga hanya 53,36 %

91,25

0
171 x 100%

53,36 %
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Lampiran 2. Analisis perhitungan tingkat pemanfaatan kolam pelabuhan
L=L+(3xnxlIxb)

Dimana :

L = Luas kolam pelabuhan (10.000 m?)

L:= Luas untuk memutar kapal

n = Jumlah kapal maksimum yang berlabuh ( 20 unit)
| = Panjang kapal (25 m)

b = Lebar kapal (3 m)

r? = Panjang kapal terbesar (25 m)

Lt = 7'L"I"2

= 3,14 x 252
=1.962,5
L=L+(3xnxlIxb)

= 1.256 + (3 x 12 X 25 X 3,35)
=1.962,5 + 3.015
= 4.977,5 m?

Jadi, luas kolam pelabuhan yang dibutuhkan saat ini yaitu 4.977,5 m?. Sedangkan
luas kolam pelabuhan saat dibangun 10.000 m?2. Berdasarkan hasil yang diperoleh

diatas maka dapat dihitung tingkat pemanfaatan kolam pelabuhan yaitu :

49775

- —_—_—_—_,_—_—_— 0,
10.000 X 100%

=49,77 %

Jadi, tingkat pemanfaatan kolam pelabuhan sebesar 49,77 %
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Lampiran 3. Analisis perhitungan tingkat pemanfaatan kedalaman perairan
D=d+1/,H+S+C

Dimana :

D = Kedalaman peraiaran pada saat surut terendah (1,50 m)
d = Draft kapal terbesar (2 m)

H = Tinggi gelombang maksimum (1 m)

S = Tinggi ayunan kapal yang melaju (0,5 m)

C = Jarak aman dari lunas kapal kedasar perairan (1 m)
D=d+1/,H+S+C

=2+1/,1+05+1

=2+0,35+15

=3,85m

Jadi, kedalaman perairan pelabuhan yang dibutuhkan saat ini yaitu 3,85 m.
Sedangkan kedalaman perairan pelabuhan saat dibangun 5 m. Berdasarkan hasil yang

diperoleh diatas maka dapat dihitung tingkat pemanfaatan kedalaman perairan yaitu :

3,85
= T x 100%

=77 %

Jadi, tingkat pemanfaatan kedalaman pelabuhan hanya mencapai 77 %
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Lampiran 4. Analisis Perhitungan Tingkat Pemanfaatan Daratan Pelabuhan.

Luas daratan pelabuhan untuk pengembangan umumnya adalah dua kali luas

seluruh fasilitas bila mana semua fasilitas dibangun diatasnya. Luas tanah PPl Ujung

Lero 43.800 m*

Jadi daratan pelabuhan yang dibutuhkan saat ini, yaitu:
=2 x 1.599 m?
=3.198 m?

Tingkat pemanfaatan daratan pelabuhan adalah:

3.198

— 0
23.800 * 100%

=73%

Jadi, tingkat pemanfaatan daratan pelabuhan hanya mencapai 7,3 %

Lampiran 5. Analisis perhitungan Tingkat Pemanfaatan Pabrik Es
Kebutuhan Es = 1,5 - 2,0 kg es untuk 1 kg ikan

= 1,5-1.000

=998,5

998,5

= 0,
15000 x 100%

= 0,06%.

Jadi, tingkat pemanfaatan pabrik Es pelabuhan hanya mencapai 0,06 %
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian

Pengukuran fasilitas yang ada di PPI Ujung lero

Wawancara dengan nelayan dan staff PPI Ujung Lero
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Hasil tangkapan PPI Ujung Lero

y;‘yL_’. 3 o
L 5 \ ‘ v ﬁ uwswpcrm o

- Kecamatan Suppa, Sulawesi Selatan, Indonesia

Jalan Tanpa Nama, Wiringtasi, Kec. Suppa, Kabupaten Pinrang, Sulawesi
Selatan 91272, Indonesia

Lat -4.028003°

Long 119.593433°

03/08/22 10:12 PM

7
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Lampiran 7. Fasilitas-fasilitas yang ada di PPI Ujung Lero

No. Sarana dan Prasarana Kapasitas Kondisi Ukuran

1 | Fasilitas Pokok
1 Dermaga (Panjang) 1 Paket Baik 171.00 mz
2 Kolam Pelabuhan 1 Paket - 10,000 m?2
3 Kedalaman Perairan 1 Paket - 5 m
5 Lahan pelabuhan perikanan 1 Paket - 43,8 Ha

2 | Fasilitas Fungsional
1 Tempat Pelelangan Ikan(TPI) | 2 Ruangan| Sangat Baik | 257.3 m?2
2 Pabrik Es 1 Unit Sangat Baik | 124.7 m?
4  Single cold storage (SCS) 1 Unit Sangat Baik | 428.6 m?2
5 Bengkel nelayan 1 Ruangan| Sangat Baik 56 mz
7 Kantin nelayan 5 Ruangan| Sangat Baik | 144.8 mz2
8 Kios nelayan 7 Unit Baik 140 m2
9 Kantor administrasi 5 Ruangan Baik 90 m?2

3 | Fasilitas Penunjang
1 PosJaga 1 Unit Sangat Baik 14 m?2
2 V“\//IS;ES”ah dan Tempat 3 Ruangan| Sangat Baik 73.6 m?2
3 Toilet Umum (MCK) 4 Buah Sangat Baik 16 m2
4 Bak penampungan air 4 Buah Sangat Baik | 4.800 Liter
5 Kedai nelayan 4 Ruangan Baik 188.7 m?2
6 Balai nelayan 3 Ruangan Baik 80 m?
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